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Abstrak:Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan 
keterampilan menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio visual 
pada siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 12 Sandai? Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang peningkatan keterampilan 
menyimak cerita rakyat siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Sandai 
Ketapang dengan menggunakan media audio visual.Metode yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah metode deskriptif dengan sifat 
kolaboratif antara peneliti dengan teman sejawat. Penelitian dilakukan dalam 
dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Sandai yang berjumlah 15 orang dan guru.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan menyimak cerita rakyat pada base line 27,6%, kemudian 
meningkat pada tiap siklus menjadi 32,4 pada siklus I, 54,3 pada siklus II, dan 
meningkat lagi menjadi 74,3 pada siklus III. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak cerita rakyat siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
 
Kata kunci: Peningkatan,keterampilan menyimak, media audio visual. 
 
 
Abstract: The problem inthis study is how the in crease infol klorelistening 
skills by using audio-visual mediain  class Vin 12 Sandai Elementary  School? 
This study aimstogain an idea of the in crease instudents'listening skills 
folklore Elementary  Schoolfifth grade1 2 Sandai Ketapang using audio-visual 
media. The method used in this class room action research is descriptive 
method with the  collaborative  nature  of the research with colleagues. The 
study was conductedin twocycles. The subjects werestudents of class VE 
lementary School 12 Sandai whic hamounted to 15 people and teachers. The 
results showed that listening skills folk loreat baseline27.6%, the nincreased 
ineachcycleto 32.4in the first cycle, 54.3on the second cycle, and incre as 
edagainto 74.3in thethird cycle. It can be concluded that theuse of audio-visual 
media canen han celistening skills folk lore Indonesian studentsin the lesson. 
 
Keywords: Improvement, listening skills, audio-visual media. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar pada lembaga pendidikan, 
bahasa yang dipergunakan tentu saja bahasa Indonesia yang baku. 
Pelaksanaan pengajaran bahasa Indonedia di sekolah, khususnya, pengajaran 
menyimak kurang mendapat perhatian  sebagaimana halnya keterampilan 
berbahasa yang lain. Belum tentu semua guru bahasa secara khusus 
mengajarkan dan sekaligus menguji kemampuan menyimak siswa dalam satu 
periode tertentu, walaupun sebenarnya kemampuan itu sangat diperlukan untuk 
mengikuti pelajaran pada berbagai mata pelajaran. Hal itu mungkin disebabkan 
para guru beranggapan bahwa dengan sendirinya siswa telah baik 
kemampuannya memahami bahasa lisan. 
Khusus dalam pembelajaan Bahasa Indonesia di sekolah dasar, ada 
beberapa faktor yang penelitianggap memberikan andil terhadap tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran menyimak khususnya di kelas V SD Negeri 
12 Sandai,diantaranya adalah situasi dan lingkungan pembicaraan yang kurang 
baik, kurang konsentrasi ke arah pikiran pembicara karena tidak mengetahui 
tujuan pembicaraan, kurang mampu berbahasa dengan baik sehingga 
menyulitkan pada saat proses menyimak, tidak memiliki kemampuan menarik 
kesimpulan secara tepat, dan faktor penyebab yang paling penting adalah 
kurangnya latihan menyimak. 
Usaha untuk mengatasi permasalahan pembelajaran menyimak di 
sekolah dasar dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, teknik, 
serta media pembelajaran untuk melatih peserta didik menyimak. Berkenaan 
dengan media, ada salah satu media yang dapat digunakan untuk melatih 
keterampilan menyimak, yaitu media audio visual. 
Media audio visual merupakan media yang dapat membantu guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara langsung kepada siswanya melalui 
indra penglihatan dan pendengaran. Media audio visual merupakan media yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau bahan pelajaran yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga 
terjadi proses belajar mengajar yang lebih kondusif.  
Dengan menggunakan media audio visual, peserta didik dituntut untuk 
menyimak isi dari tayangan yang disuguhkan media audio visual tadi. Dalam 
hal ini, siswa dituntut untuk mencermati apa yang dilihat, didengar dan 
disimaknya. 
Berdasarkan alasan-alasan yang telah peneliti kemukakan di atas, perlu 
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas yang diharapkan dapat memberi 
solusi bagaimana mengoptimalisasikan keterampilan menyimak terutama pada 
materi cerita rakyat. Untuk mengatasi permasalahan ini perlu diciptakan proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan dengan 
menggunakan media pembelajaran yang relevan. Dengan mengoptimalisasikan 
pembelajaran ini khususnya pada pokok bahasan cerita rakyat, diharapkan 
adanya peningkatan penguasaan materi dan hasil belajar. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengadakan 
penelitian dengan judul “Penggunaan Media Audio Visual untukMeningkatkan 
Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Sandai.” 
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Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media 
audio visual pada siswa kelas V SDN 12 Sandai. Peningkatan keterampilan 
menyimak yang dimaksud adalah keterampilan menyebutkan judul cerita, 
tokoh, karakter tokoh, tema, latar, amanat dan menceritakan kembali cerita 
rakyat yang didengar. 
Menyimak pada hakikatnya berarti mendengarkan dan memahami 
bunyi bahasa. Hal ini, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Tarigan(dalam 
Suhendar, 1997:28), bahwa menyimak sebagai proses besar mendengarkan, 
mengenal, serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan. 
Dari apa yang disampaikan di atas, dapat disimpulkan, bahwa 
mendengar dan menyimak bukan merupakan satu kegiatan yang sama, 
walaupun memang tidak dapat kita pungkiri bahwa dalam proses menyimak 
kita harus melalui proses mendengar terlebih dahulu. 
Menurut Tarigan (dalam Suhendar, 1997:5), mendengar adalah suatu 
proses menerima bunyi bahasa tanpa adanya unsur kesengajaan, perhatian, dan 
pemahaman. Sedangkan menyimak adalah suatu proses mendengarkan bunyi 
bahasa dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, interpretasi, sehingga 
bunyi tersebut menjadi bermakna. 
Secara umum, tujuan menyimak dikemukakan oleh Suhendar dan 
Supinah (1997:7) adalah untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta 
memahami makna komunikasi yang hendak disampaikan oleh si pembicara 
melalui ujaran. 
Pengetahuan tentang ciri-ciri menyimak yang baik amat berguna, baik 
baagi mereka yang tergolong penyimak yang baik maupun bagi mereka yang 
tergolong penyimak yang kurang baik. Bagi penyimak yang baik, pengetahuan 
ini dapat menyempurnakan dan diri mengembangkan keterampilan 
menyimaknya, sedangkan bagi penyimak yang kurang baik, pengetahuan ini 
dapat digunakan untuk menghilangkan kebiasaan-kebiasaan buruk yang sering 
mereka lalukan dalam proses menyimak. 
Adapun ciri-ciri menyimak yang baik menurut Djago Tarigan (2006: 
3.8-3.9) adalah sebagai berikut: (1) siap fisik dan mental, (2) konsentrasi, (3) 
motivasi, (4) objektif, (5) menyeluruh, (6) menghargai, (7) selektif, (8) Tidak 
mudah terganggu, (9) cepat menyesuaikan diri, (10) kenal arah pembicaraan, 
(11) kontak dengan pembicara, (12) merangkum, (13) mengevaluasi, dan (14) 
merespon. 
Sebagai suatu kegiatan yang berproses, maka dalam menyimak terdapat 
tahap-tahap yang harus diperhatikan. Dari pengamatan yang dilakukan 
terhadap kegiatan menyimak para siswa sekolah dasar, Tarigan (dalam 
Suhendar, 1997: 29) menyimpulkan adanya sembilan tahapan menyimak. 
Kesembilan tahap menyimak tersebut, yaitu (1) menyimak berkala, (2) 
menyimak dengan perhatian dangkal, (3) setengah menyimak, (4) menyimak 
serapan, (5) menyimak sekali-kali, (6) menyimak asosiatif, (7) menyimak 
dengan reaksi berkala, (8) menyimak secara seksama, dan (9) menyimak secara 
aktif. 
 
 
 
 
Keberhasilan kegiatan menyimak tentu saja ditunjang oleh berbagai 
faktor. Suhendar dan Supinah (1997: 5-7) mengemukakan ada delapan faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan menyimak. Faktor-faktor tersebut adalah (1) 
alat dengar sebagai alat penerima bunyi dan alat bicara sebagai sumber bunyi 
harus baik, (2) situasi dan lingkungan pembicara harus baik, (3) konsentrasi 
atau pemusatan pikiran ke arah pikiran pembicara tiada terputus diterima oleh 
si penyimak, (4) pengenalan tujuan pembicaraan, artinya kita akan lebih mudah 
menyimak seandainya tujuan pembicaraan sudah diketahui sebelumnya, (5) 
pengenalan paragraf atau bagian pembicaraan dan pengenalan kalimat-kalimat  
inti pembicaraan, (6) kesanggupan menarik kesimpulan secara tepat, (7) 
keseluruhan faktor di atas dapat dicapai apabila penyimak itu mampu 
berbahasa dengan baik, didukung kemampuan berbahasa yang memadai serta 
intelegensi yang cukup baik, dan (8) faktor lain yang turut menentukan 
keberhasilan menyimak adalah latihan menyimak. 
Peranan menyimak dalam proses belajar mengajar mempunyai porsi 
yang sangat penting, karena merupakan salah satu faktor penentu dalam 
keberhasilan belajar seseorang.Tarigan (dalam Suhendar, 1997:132), 
mengemukakan “kebanyakan dari apa yang kita pelajari, diserap dengan 
menyimak; dan kebiasaan-kebiasaan menyimak yang jelek jelas berpengaruh 
pada keberhasilan pencapaian tujuan pada pengajaran.” 
Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi antara guru dan 
siswa juga siswa dan siswa. Hal ini, tidak dapat kita pungkiri, karena dalam 
proses belajar mengajar akan terjadi suatu hubungan timbal balik.Proses belajar 
mengajar tidak akan berhasil tanpa adanya bahasa sebagai media komunikasi. 
Guru sebagai komentator, menyampaikan ilmunya melalui bentuk-bentuk 
ujaran bahasa yang diharapkan dapat diterima dengan baik oleh para 
siswanya.Oleh karena itu, menyimak sangatlah penting dalam proses belajar 
mengajar. Karena tanpa menyimak, siswa tidak akan memperoleh ilmu yang 
disampaikan oleh guru dengan baik dan pada akhirnya akan menyebabkan 
siswa tidak memiliki ilmu apa pun. Selain itu, tanpa menyimak siswa tidak 
dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik dan tidak dapat mempraktikkan 
prilaku belajar.Dengan menyimak, siswa diharapkan dapat memberikan 
tanggapan atas apa yang disampaikan oleh guru, serta dapat berdiskusi 
mengenai pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Cerita rakyat adalah cerita yang diciptakan yang kemudian berkembang 
dimasyarakat sebagai bagian kekayaan budaya dan sejarah suatu bangsa (Dedi 
Isnaini, 2012).  
Menurut Bascom (dalam Dedi Isnaini, 2012), keberadaan cerita rakyat 
di dalam lingkungan masyarakat mempunyai fungsi, yaitu (a) sebagai sistem 
proyeksi (projective system), yakni sebagai alat pencerminan angan-angan 
suatu kolektif, (b) sebagai penggerak pranata-pranata dan lembaga-lembaga 
kebudayaan, (c) sebagai alat pendidikan anak (pedagogical device), (d) sebagai 
alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi 
anggota kolektifnya. 
Cerita prosa dibagi tiga golongan yaitu: mite (myth), legenda (legend), 
dan dongeng (falktale).Mite (myth) biasanya cerita yang mengisahkan 
 
 
 
 
petualangan para dewa, kisah percintaan mereka, hubungan kekerabatan 
mereka, kisah perang mereka dan sebagainya (Dedi Isnaini, 2012).Legenda 
(legend)adalah cerita-cerita yang oleh masyarakat dianggap sebagai peristiwa 
sejarah, tetapi tidak dianggap suci.Dongeng (falktale)adalah cerita pendek 
kolektif kesusastraan lisan. Dongeng adalahcerita prosa rakyat yang dianggap 
tidak benar-benar terjadi. 
Media pembelajaran adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang 
sebagai penyebar ide/gagasan, sehingga ide/gagasan itu sampai pada penerima. 
Media yang dimaksudkan adalah media yang penggunaannya diintegrasikan dengan 
tujuan dan isi pengajaran dan dimaksudkan untuk mempertinggi mutu mengajar dan 
belajar (Trianto, 2009: 28). 
Dalam proses belajar mengajar, pesan yang disalurkan oleh media ialah isi 
pelajaran. Dengan perkataan lain, pesan ini dapat bersifat rumit dan mungkin juga 
harus dirangsang dengan cermat untuk dikomunikasikan dengan baik kepada siswa. 
Leshin, Pollock dan Reigeuth (dalam Trianto, 2009: 29) mengklasifikasikan 
media ke dalam lima kelas, yaitu (1) media berbasis manusia (pengajar, instruktur, 
tutor, bermain peran, kegiatan kelas field trip); (2) media berbasis cetak (buku, buku 
latihan (workbook), dan modul); (3) media berbasis visual (buku, bagan, grafik, peta, 
gambar, transparansi, slide); (4) media berbasis audio visual (video, film, program, 
slide tape, dan televise); (5) media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan 
komputer, interaktif video, dan hypertext). 
Ada beberapa alasan dibutuhkannya media pembelajaran diantaranya 
sebagai berikut: (1) guru harus berusaha menyediakan materi yang mudah diserap 
siswa, (2) materi menjadi lebih mudah dimengerti apabila menggunakan alat bantu, 
dan (3) proses belajar mengajar memerlukan media dalam hal ini disebut media 
pembelajaran. 
Manfaat media pembelajaran yaitu menarik perhatian siswa terhadap materi 
yang disajikan, mengurangi bahkan menghilangkan verbalisme, membantu siswa 
untuk memperoleh pengalaman belajar, membatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 
lingkungan, terjadi kontak langsung antara siswa-guru, dan membantu mengatasi 
perbedaan pengalaman belajar berdasarkan latar belakang ekonomi siswa. 
Dalam memilih media, Nana Sudjana (Subana, 2009: 291) menyebutkan 
kriterianya, yaitu ketepatannya dengan tujuan pengajaran, dukungan terhadap isi 
bahan pengajaran, memberikan kemudahan, keterampilan guru dalam menggunakan 
waktu, dan sesuai dengan taraf berpikir siswa. 
Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan guru harus sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga merangsang dan 
menumbuhkan minat siswa dalam belajar. Dengan demikian akan tumbuh interaksi 
antara media pembelajaran dan siswa dalam belajar. Adanya interaksi positif antara 
media pembelajaran dan siswa pada akhirnya akan mampu mempercepat proses 
pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran. 
Pembelajaran dapat dilakukan dalam berbagai bentuk maupun cara. Seperti 
diungkapkan Gagne (Trianto, 2009: 10) bahwa pembelajaran yang efektif harus 
dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai macam media 
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki kiat maupun seni 
 
 
 
 
untuk memadukan antara bentuk pembelajaran dan media yang digunakan sehingga 
mampu menciptakan proses pembelajaran yang harmonis. 
Media audio visual dapat digolongkan ke dalam jenis media audio-
motion-visual, yakni media yang mempunyai suara, ada gerakan, dan bentuk 
objek yang dapat dilihat (Hadi, 2007).Media jenis ini dapat meyajikan 
informasi secara utuh sehingga dapat memudahkan siswa dalam mengamati 
dan menirukan langkah-langkah suatu prosedur yang harus dipelajari. 
Menurut Hadi (2007) langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam 
menggunakan media audio visual, yaitu (a) langkah persiapan, merencanakan 
dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai, (b) langkah persiapan kelas, 
mencakup persiapan alat-alat yang akan digunakan dan jenis-jenis kegiatan 
yang harus dilakukan siswa untuk mengikuti pembelajaran, (c) langkah 
penyajian, mencakup penyajian bahan dengan menggunakan media televisi dan 
player (bisa juga menggunakan laptop) untuk memutar DVD player yang 
berisifilm pendek, dan (d) langkah penutup, mencakup evaluasi pembelajaran 
berupa tes menyimak cerita rakyat deskripsi. 
Kelebihan media audio visual menurut Hadi (2007), yaitu (1) 
memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa, (2) 
kevariatifan informasi yang didapat dari televisi/laptop lebih disenangi oleh 
siswa, (3) lebih realitas dan dapat melatih siswa menagkap informasi secara 
tepat dan benar, dan (4) memberikan kesan yang mendalam yang dapat 
mempengaruhi sikap siswa. 
Proses pembelajaran menurut Dunkin dan Bidle (dalam Sudjana, 2009: 
63) berada pada empat variabel interaksi, yaitu (1) variabel pertanda berupa 
pendidik, (2) variabel konteks berupa peserta didik, sekolah dan masyarakat, 
(3) variabel proses berupa interaksi peserta didik dengan pendidik, dan (4) 
variabel produk berupa perkembangan perserta didik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang.  
Dunkin dan Biddle selanjutnya mengatakan proses pembelajaran akan 
berlangsunk dengan baik jika pendidik mempunyai dua kompetensi, yaitu 1) 
Kompetensi subtansi materi pembelajaran atau penguasaan materi pelajaran 
dan 2) kompetensi metodologi pembelajaran. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan sifat 
kolaborasi antara peneliti dengan rekan sejawat. Adapun rancangan penelitian 
direncanakan terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan (tatap muka) dan rancangan tiap siklus meliputi perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
 
 
 
 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Sandai. 
Dipilihnya tempat tersebut karena peneliti merupakan tenaga pengajar di 
sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu 
yang luas, dan subjek penelitian yang sangat sesuai dengan profesi peneliti. 
Subjek dalam penelitian ini adalah (1) seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri12 Sandaiyang berjumlah 15orang yang terdiri dari 11 orang 
siswa perempuan  dan 4 orang siswa laki-laki, dan (2) guru yang melaksanakan 
pembelajaran sekaligus bertindak sebagai peneliti. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi 
langsung. Observasi dilakukan untuk melihat gambaran dan kumpulan 
peristiwa secara lengkap waktu proses pembelajaran berlangsung. Jadi teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan 
keterampilan menyimak.Lembar pengamatan meliputi lembar penilaian 
pelaksanaan pembelajaran guru dan aktivitas belajar murid dalam 
pembelajaran. Aktivitas guru dan siswa yang dimaksud meliputi pengamatan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sejak awal sampai akhir pembelajaran, 
sedangka tes keterampilan menyimak diberikan pada saat pembelajaran siklus 
I, siklus II, dan siklus III. Tes yang diberikan pada siklus I, silkus II, dan siklus 
III sama, yaitu keterampilan menyimak. Tes dilakukan dengan cara memberi 
tugas pada siswa untuk menyimak dan menjawab pertanyaan berdasarkan 
cerita yang telah disimaknyadengan maksud untuk memperoleh nilai setelah 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual sebagai sumber belajar. 
Hasil dari kegiatan pembelajaran menyimak dengan menggunakan 
media audio visual terlihat dari hasil pelaksanaan silkus I, siklus II, dan siklus 
III.Data yang terkumpul, kemudiandianalisis dengan disajikan secara naratif. 
Data yang telah dideskripsikan kemudian disajikan secara sistematis sehingga 
dapat disimpulkan secara kualitatif. Data yang dianalisis itu adalah (1) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Pelaksanaan Pembelajaran Guru (PBM), 
dan (3) keterampilan menyimak siswa. 
 
HASIL PENELITIAN 
Data yang terkumpul dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari data 
pengukuran hasil belajar siswa pada base line dan pada tiap akhir siklus dan 
data observasi/penilaian yang dilakukan kolaborator. Data dari pengukuran 
berupa peningkatan keterampilan menyimak, dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan matematika, yaitu persentase dan rata-rata kelas. Sedangkan data 
hasil observasi dianalisis dengan cara mendeskripsikan tiap penilaian yang 
dilakukan terhadap indikator pengamatan. 
Hasil penelitian terhadap kemampuan menyusun RPP, kemampuan 
nelaksanakan pembelajaran, dan keterampilan menyimak cerita rakyat siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 12Sandaisebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Menyususn RPP (IPKG 1) 
 Base Line, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
No Komponen RPP 
Base 
Line  
Siklus    
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
I 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasan rumusan 
2. Kelengkapan cakupan rumusan 
3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar 
 
3 
3 
4 
 
3 
3 
4 
 
3 
4 
4 
 
4 
4 
4 
 Rata-Rata Skor A 3,3 3,3 3,6 4 
II 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 
1. Kesesuaian dengan tujuan Pembelajaran 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 
3. Keruntutan dan Sistematika Materi 
a. Kesesuaian  materi dengan alokasi waktu 
 
3 
3 
3 
3 
 
4 
3 
3 
3 
 
4 
3 
3 
3 
 
4 
4 
3 
3 
 Rata-Rata Skor B 3 3,25 3,25 3,5 
III 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
1. Kesesuaian Sumber belajar/media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 
2. Kesesuaian Sumber belajar/media pembelajaran 
dengan materi pembelajaran 
3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan karakteristik peserta didik 
 
3 
 
3 
 
3 
 
4 
 
4 
 
3 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 Skor C 3 3.7 4 4 
IV 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 
1. Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan 
Pembelajaran 
2. Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran 
3. Kesesuaian strategi dan metode dengan 
karakteristik peserta didik 
4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahap 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
 
3 
 
4 
 
4 
 
3 
 
3 
 
4 
 
4 
 
4 
 
3 
 Rata-Rata Skor D 3 3,25 3,5 3,7 
V 
E. Penilaian Hasil Belajar 
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi 
dasar 
2. Kejelasan prosedur penilaian 
3. Kelengkapan instrumen penilaian (soal, kunci 
jawaban, pedoman skoring) 
 
3 
 
3 
3 
 
3 
3 
3 
 
3 
3 
4 
 
3 
4 
4 
 
 
 
Rata-Rata Skor E 3 3 3,3 3,7 
 Jumlah Skor A+B+C+D+E 15,3 16,5 17,65 18,9 
 Rata-Rata skor A+B+C+D+E 3,06 3,3 3,53 3,8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Penilaian Melaksanakan Pembelajaran (IPKG 2) 
Base Line, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
No Aspek yang Diamati 
Base 
Line  
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
I Prapembelajaran     
 1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran 2 4 4 4 
 2. Memeriksa kesiapan siswa 4 4 4 4 
 Rata-rata Skor I 3 4 4 4 
II Membuka Pembelajaran     
 1. Melakukan kegiatan apersepsi 3 3 4 4 
 2. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan direncanakan 4 4 4 4 
 Rata-rata Skor II 3,5 3,5 4 4 
 III Kegiatan Inti Pembelajaran     
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran     
 1. Menunjukan penguasan materi pembelajaran 3 3 4 4 
 2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 3 3 4 4 
 3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 3 3 3 3 
 4. Mengaitkan materi dengan realitas belajar 3 3 3 4 
 Rata-Rata Skor A 3 3 3,5 3,7 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran     
 1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang akan dicapai 
3 3 4 4 
 2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan siswa 
3 3 3 4 
 3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 3 4 4 
 4. Menguasai kelas 3 3 4 4 
 5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
telah dialokasikan 
3 3 3 3 
 Rata-Rata Skor B 3 3 3,5 3,8 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar     
 1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media  2 3 4 4 
 2. Menghasilkan pesan yang menarik 2 4 4 4 
 3. Menggunakan media secara efektif dan efisien 2 4 4 4 
 4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 2 3 3 3 
 Rata-Rata Skor C 2 3,5 3,7 3,7 
 D. Kemampuan Pembelajaran Bahasa Indonesia     
 1. Melatih keterampilan berbahasa secara terpadu 3 3 3 4 
 2. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
dan bernalar 
3 3 4 4 
 3. Memupuk kegemaran membaca dan menulis dalam 
kehidupan sehari-hari 
3 3 3 3 
 Rata-Rata Skor D 3 3 3,3 3,7 
 E. Penilaian Proses dan Hasil Belajar     
 1. Memantau kemampuan belajar 3 3 4 4 
 2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 4 4 4 4 
 Rata-Rata Skor E 3,5 3,5 4 4 
 
 
 
 
 F. Penggunaan Bahasa     
 1. Menggunakan bahasa lisan secara lancar  3 3 4 4 
 2. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 3 4 4 4 
 Rata-Rata Skor F 3 3,5 4 4 
 Jumlah Skor III (A+B+C+D+E+F) 17,5 19,5 22 22,9 
 Rata-Rata Skor III (A+B+C+D+E+F) 2,9 3,25 3,6 3,8 
IV Penutup 3    
 1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa  3 3 3 4 
 2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 3 3 3 3 
 3. Melaksanakan tindak lanjut 3 3 4 4 
 Rata-Rata Skor IV 3 3 3,3 3,7 
Total Skor (I+II+III+IV) 12,4 13,75 14,9 15,5 
Rata-Rata Skor (I+II+III+IV) 3,1 3,4 3,7 3,8 
 
Tabel 3 
RekapitulasiIndikator Keterampilan Menyimak 
 Base Line, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
No 
Indikator 
Menyimak 
    
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
  Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Jlm % Jlm % Jlm % Jlm % Jlm % Jlm % Jlm % Jlm % 
1 Judul cerita 13 86,7 2 13,3 13 86,7 2 13,3 14 93,3 1 6,7 15 100 0 0 
2 Nama tokoh 1 6,7 14 93,3 2 13,3 13 86,7 9 60 6 40 13 86,7 2 13,3 
3 Karakter tokoh 1 6,7 14 93,3 1 6,7 14 93,3 4 26,7 11 73,3 8 53,3 7 46,7 
4 Tema 1 6,7 14 93,3 2 13,3 13 86,7 2 13,3 13 86,7 7 46,7 8 53,3 
5 Latar 9 60 6 40 10 66,7 5 33,3  11 73,3 4 26,7 12 80 3 20 
6 Amanat 4 26,7 11 60 5 33,3 10 66,7 7 46,7 8 53,3 11 73,3 4 26,7 
7 Menceritakan kembali 0 0 15 100 1 6,7 14 93,3 10 66,7 5 33,3 12 80 3 20 
 Rata-rata  29 27,6 76 72,4 34 32,4 71 67,6 57 54,3 48 45,7 78 74,3 27 25,7 
 
Untuk melihat secara jelas peningkatan yang berhubungan dengan 
keterampilan menyimak cerita rakyat ini digambarkan dengan menggunakan 
diagram batang sebagai berikut: 
 
Dilihat dari rekapitulasi keterampilan menyimak di atas, dapat digaris 
bawahi bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi 
keterampilan menyimak cerita rakyat dengan menerapkan media audio visual 
memberikan dampak yang sangat positif bagi siswa kelas V SDN 12 Sandai. 
Dari data hasil penelitian dan pembahasan, maka permasalahan dan 
submasalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan penelitian 
yang dibuat. Dengan demikian, penggunaan media audio visual yang peneliti 
terapkan efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak cerita rakyat. 
 
Pembahasan  
Dilihat dari rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam merancang RPP dan implementasi 
kegiatan belajar mengajar. Begitu juga dengan aktivitas belajar siswa dan hasil 
 
 
 
 
belajar siswa  kelas V pada materi menyimak cerita rakyat deskripsi dengan 
menggunakan media audio visual berseri mengalami peningkatan. Ini dapat 
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas. 
Kemampuan guru merancang pembelajaran (IPKG1) meningkatan dari 
nilai rata-rata 3,06 (base line) meningkat menjadi 3,3 (siklus I) kemudian 
menjadi 3,53 (siklus II), dan 3,8 (silus III). Begitu juga dengan kemampuan 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengalami peningkatan 
dari nilai rata-rata 3,5 menjadi 3,8. 
Berdasarkan pengamatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
menyimak cerita rakyat pada siklus I siswa masih kurang aktif bahkan masih 
ada anak yang kurang semangat dalam mengikuti pelajaran. Tetapi pada siklus 
II, anak mulai termotivasi dan hasil belajar meningkat dari rata-rata pada siklus 
I 3,5 menjadi 3,8 pada siklus II. 
Keterampilan menyimak cerita rakyat siswa mengalami peningkatan 
setelah guru menggunakan media audio visual sebagai sumber belajar. Setelah 
menggunakan media audio visual, kemampuan menyimak cerita rakyat siswa 
mengalami peningkatan yaitu 27,6% (base line) menjadi 32,4% (siklus I), 
kemudian meningkat lagi menjadi 54,3% (siklus II) dan 74,3% (siklus III). 
Berikut ini uraian mengenai proses pelaksanaan pembelajaran 
menyimak cerita rakyat deskripsi menggunakan media audio visualyang 
dilaksanakan pada siklus I yang terdiri dari dua kali pertemuan di kelas V di 
SDN 04 Hulu Sungai, Ketapang. 
Perencanaan Tindakan, meliputi (1) peneliti menyiapkan RPP, lembar 
observasi aktivitas belajar siswa, lembar penilaian RPP dan lembar penilaian 
pelaksanaan pembelajaran, (2) peneliti menyamakan persepsi dengan 
kolaborator tentang pelaksanaan pembelajaran menyimak ceriota rakyat 
dengan menggunakan media audio viaual 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 
mendiskusikan media audio visualyang akan dilaksanakan pada pembelajaran 
menyimak cerita rakyat dengan seorangpengawas yang bertindak sebagai 
kolaborator. 
Adapun yang akan dijadikan kegiatan penelitian adalah pembelajaran 
menulis yang disesuaikan dengan SK/KD yang terdapat pada silabus kelas V 
semester dua. Pembelajaran menyimak dengan menggunakan media audio 
visual padasiklus I direncanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). 
Pelaksanaan Tindakan (pembelajaran) pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Kamis, 4 September 2013.Pada pertemuan pertama ini, peneliti 
danseorang pengawas (yang bertindak sebagai kolaborator) memasuki kelas 
dengan mengucapkan salam. Seluruh siswa membalas salam dengan serentak. 
Selanjutnya peneliti memeriksa kehadiran siswa. Siswa kelas V yang 
berjumlah 15 orang. 
Kegiatan Awal (1) peneliti mempersilakan pengawas (kolaborator) 
duduk pada tempat yang sudah disediakan, (2) peneliti menjelaskan tujuan dan 
proses yang akan ditempuh pada pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita 
rakyat. Peneliti menjelaskan dan bertanya jawab mengenai langkah-langkah 
pembelajaran menyimak. 
 
 
 
 
Kegiatan Inti (1) peneliti menjelaskan tujuan dan proses yang akan 
ditempuh pada pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita rakyat. Peneliti 
menjelaskan dan bertanya jawab mengenai langkah-langkah pembelajaran 
menyimak cerita rakyat, (2) guru meminta siswa secara berkelompok 
mendengarkan cerita rakyat yang diputar guru, (3) setiap kelompok ditugaskan 
untuk mencatat informasi yang dianggap penting dari cerita rakyat yang 
didengarnya, (4) peneliti menayangkan cerita rakyat melalui media audio 
visual, (5) peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimak 
cerita rakyat yang diputarkan di depan kelas, (6) setelah siswa selesai 
menonton cerita rakyat melalui media audio visual, peneliti meminta siswa 
menjawab pertanyaan secara tertulis mengenai cerita rakyat yang baru saja 
diputarkan.  
Kegiatan Akhir (1) peneliti bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada pertemuan pertama ini, (2) guru menginformasikan 
materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
Observasi/Penilaian siklus I, observasi dilakukan oleh kolaborator 
terhadap peneliti. Observasi ini dilakukan untuk mengobservasi sejauh mana 
peneliti melaksanakan langkah-langkah pembelajaran bersama siswa yang 
terlibat aktif serta termotivasi dalam menggunakan media pembelajaran. 
Adapun hasil observasi meliputi penilaian RPP, penilaian aktivitas guru, 
penilaian aktivitas siswa, dan penilaian hasil belajar. 
Refleksi pada Pelaksanaan Siklus Idiperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pada siklus I belum mendapat hasil seperti yang diharapkan. 
Semua ini dilihat dari hasil tes siswa yang belum mencapai tujuan 
pengajaran.Dalam tahap pembelajaran ini dapat terlihat peneliti masih belum 
optimal dalam melaksanakan langkah-langkah menggunakan media audio 
visual serta siswa kurang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran.Hasil 
penelitian terhadap siswa pada siklus I seperti yang disajikan dalam tabel di 
atas terlihat bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai tujuan 
pengajaran yaitu masih terdapat 67,6% siswa yang belum mampu 
meningkatkan keterampilan menyimaknya, sedangakan 32,4% sudah mampu 
menyimak dengan baik. 
Berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh, maka dalam 
pembelajaran siklus I dipandang perlu untuk memperbaiki langkah 
pembelajaran serta memperbaiki peningkatan pemahaman belajar dan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti mengambil kesimpulan untuk 
melaksanakan tindakan perbaikan pada siklus II.  
Perencanaan Tindakan, (1)Peneliti memberitahukan kepada kolaborator 
bahwa pelaksanaan siklus II masih mengajarkan materi yang sama yaitu 
menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio visual dan (2) 
Peneliti menyempurnakan rencana pembelajarannya, membuat lembar 
observasi aktivitas siswa, lalu membuat lembar penilaian RPP, lembar 
pelaksanaan pengajaran serta melaksanakan pembelajaran menyimak cerita 
rakyat dengan menggunakan media audio visual. 
Pelaksanaan Tindakan, Pelaksanaan pembelajaran siklus II 
dilaksanakan pada hari Selasa, 9 September 2013.Perencanaan pembelajaran 
 
 
 
 
menyimak cerita rakyat adalah sebagai berikut: (1) menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media 
audio visual, (2) bahan pembelajaran diambil dari buku pelajaran bahasa 
Indonesia kelas V, (3) instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan 
catatan lapangan. 
Pelaksanaan Pembelajaran menyimak cerita rakyat menggunakan media 
audio visual adalah sebagai berikut: (1) Langkah persiapan. Sebelum pelajaran 
dimulai, terlebih dahulu peneliti mengkondisikan siswa untuk siap menerima 
pelajaran. Sebagai kegiatan awal pada pertemuan kedua ini, peneliti 
menjelaskan tujuan dan proses yang akan ditempuh pada pelaksanaan 
pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio 
visual. (2) Langkah persiapan kelas. Pada tahap ini guru (peneliti) 
mempersiapkan ruang kelas untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 
menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio visual. Guru 
memutarkan cerita rakyat melalui laptop dan speker aktif. (3) Langkah 
penyajian.(a) Guru meminta siswa untuk menyimak cerita rakyat, (b) guru 
meminta siswa mencatat mencatat hal-hal yang dianggap penting selama cerita 
rakyat ditayangkan, (c) selanjutnya siswa berlatih menyimak cerita rakyat 
bersama teman kelompoknya secara bergantian di tempat duduk masing-
masing. Tiap siswa juga diminta secara bergantian menilai dan mengomentari 
hasil menyimak cerita rakyat teman sebangkunya, dan (d) setelah siswa 
berdiskusi, peneliti meminta siswa menjawab pertanyaan secara tertulis 
mengenai cerita rakyat yang baru saja diputarkan. (4) Langkah Penutup. 
Setelah seluruh siswa selesai melakukan kegiatan menyimak cerita rakyat, guru 
(peneliti) bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang situasi dan 
masalah yang ada pada gambar berseri tersebut. 
Observasi/Penilaian siklus I, observasi dilakukan oleh kolaborator 
terhadap peneliti. Observasi ini dilakukan untuk mengobservasi sejauh mana 
peneliti melaksanakan langkah-langkah pembelajaran bersama siswa yang 
terlibat aktif serta termotivasi dalam menggunakan media pembelajaran. 
Adapun hasil observasi meliputi penilaian RPP, penilaian aktivitas guru, 
penilaian aktivitas siswa, dan penilaian hasil belajar. 
Refleksi pada Pelaksanaan Siklus Idiperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pada siklus I belum mendapat hasil seperti yang diharapkan. 
Semua ini dilihat dari hasil tes siswa yang belum mencapai tujuan 
pengajaran.Dalam tahap pembelajaran ini dapat terlihat peneliti masih belum 
optimal dalam melaksanakan langkah-langkah menggunakan media audio 
visual serta siswa kurang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran.Hasil 
penelitian terhadap siswa pada siklus I seperti yang disajikan dalam tabel di 
atas terlihat bahwa masih ada siswa yang belum mencapai tujuan pengajaran 
yaitu masih terdapat 45,7 siswa yang belum mampu meningkatkan 
keterampilan menyimaknya, sedangakan 54,3% sudah mampu menyimak 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh, maka dalam 
pembelajaran siklus II dipandang perlu untuk memperbaiki langkah 
pembelajaran serta memperbaiki peningkatan pemahaman belajar dan hasil 
 
 
 
 
belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti mengambil kesimpulan untuk 
melaksanakan tindakan perbaikan pada siklus III.  
Perencanaan Tindakan. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus III 
adalah (1) peneliti memberitahukan kepada kolaborator bahwa pelaksanaan 
siklus II masih mengajarkan materi yang sama yaitu menyimak cerita rakyat 
dengan menggunakan media audio visual, (2) peneliti menyempurnakan 
rencana pembelajarannya, membuat lembar observasi aktivitas siswa, lalu 
membuat lembar penilaian RPP, lembar pelaksanaan pengajaran serta 
melaksanakan pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan menggunakan 
media audio visual. 
Pelaksanaan Tindakan pada siklus II didasarkan atas hasil refleksi pada 
siklus I. Langkah-langkah pembelajarannya masih sama, namun pada proses 
pembelajaran dilaksanakan tes proses dan di akhir kegiatan dilaksanakan tes 
akhir.Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama pada siklus kedua ini 
dilaksanakan pada hari Jumat, 13 September 2013. Pelaksanaan pembelajaran 
difokuskan pada kegiatan guru dan siswa. Tahap-tahap pembelajaran 
menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio visual diuraikan 
sebagai berikut: (1) Langkah persiapan. Pada pertemuan kali ini, seperti biasa 
sebelum pelajaran dimulai, terlebih dahulu peneliti mengkondisikan siswa 
untuk siap menerima pelajaran. Sebagai kegiatan awal pada pertemuan ini, 
guru menjelaskan tujuan dan proses yang akan ditempuh pada pelaksanaan 
pembelajaran menyimak cerita rakyat menggunakan media audio visual. (2) 
Langkah persiapan kelas. Pada tahap ini guru menyampaikan kegiatan yang 
harus dilakukan siswa secara individu, yaitu menyimak cerita rakyat di. Pada 
tahap ini guru mempersiapkan media audio visual dengan judul “Kancil dan 
Kera”.  
. (3) Langkah penyajian. Pada kegiatan ini, observasi terhadap proses 
pembelajaran difokuskan pada kegiatan guru dan siswa. Tahap-tahap 
pembelajaran menyimak cerita rakyat menggunakan media audio 
visualdiuraikan sebagai berikut: (a) Guru meminta siswa untuk mengamati 
gambar. (b) guru meminta siswa mencatat ide pokok pada tiap bagian gambar, 
(c) guru membantu siswa yang kesulitan dalam menentukan ide pokok, dan (d) 
Selanjutnya siswa berlatih menyimak cerita rakyat. (4) Langkah Penutup. 
Setelah seluruh kegiatan siswa selesai, guru menutup pelajaran setelah 
mengulas secara singkat materi yang baru dibahas. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II pada pertemuan kedua ini 
dilaksanakan pada hari Selasa, 10 September 2013. Tahap-tahap pembelajaran 
menyimak cerita rakyat deskripsi menggunakan media audio visual pada 
pertemuan kedua diuraikan sebagai berikut: (1) Langkah persiapan. Pada 
pertemuan kali ini, seperti biasa sebelum pelajaran dimulai, terlebih dahulu 
peneliti mengkondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran. Sebagai 
kegiatan awal pada pertemuan ini, guru menjelaskan tujuan dan proses yang 
akan ditempuh pada pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita rakyat 
menggunakan media audio visual. (2) Langkah persiapan kelas. Pada tahap ini 
guru menyampaikan kegiatan yang harus dilakukan siswa secara individu, 
yaitu menyimak cerita rakyat. Pada tahap ini guru mempersiapkan media audio 
 
 
 
 
visual dengan tema “Akibat Buang Sampah Sembarangan”. (3) Langkah 
penyajian. Tahap-tahap pembelajaran menyimak cerita rakyat menggunakan 
media audio visual diuraikan sebagai berikut: (a) guru memutarkan cerita 
rakyat sebanyak 3 kali, (b) guru meminta siswa menyimak cerita rakyat, (c) 
siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting berkaitan dengan cerita rakyat 
yang disimaknya, dan (d) selanjutnya siswa secara individu menjawab 
pertanyaan guru mengenai isi cerita rakyat yang disimaknya di depan kelas. (3) 
Langkah Penutup. Setelah seluruh kegiatan siswa selesai, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pelajaran menyimak cerita rakyat dan kegiatan 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
Observasi/Penilaian pembelajaran siklus III, kolaborator mengadakan 
observasi terhadap aktivitas siswa dan nilai pelaksanaan seperti pada observasi 
siklus I dan siklus II, tetapi pada observasi ini difokuskan pada kekurangan-
kekurangan di siklus II. Tujuannya yaitu peningkatan hasil belajar siswa, 
sehingga nilai siswa termasuk dalam kategori baik. 
Refleksi pelaksanaan tindakan siklus III ini diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1) perencanaan pembelajaran sudah dikerjakan dengan baik, 
(2) pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan kegiatan 
membuka pembelajaran, kegiatan inti dan penutup sudah dikerjakan dengan 
baik. Kegiatan inti diantaranya penguasaan bahan pelajaran, penggunaan 
media, proses pembelajaran, sikap guru dan evaluasi sudah dilakukan dengan 
baik, dan (3) keterampilan menyimak cerita rakyat mengalami peningkatan 
setelah guru menggunakan media audio visual sebagai sumber belajar. Setelah 
menggunakan media audio visual, kemampuan menyimak cerita rakyat siswa 
mengalami peningkatan yaitu 27,6% (base line) menjadi 32,4% (siklus I), 
kemudian meningkat lagi menjadi 54,3% (siklus II) dan 74,3% (siklus III). 
Dengan segala kekurangannya, pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan 
menggunakan media audio visual peneliti putuskan berakhir pada siklus III. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita rakyat siswa kelas V SDN 12 
Sandai. Secara khusus penelitian ini dapat disimpulkan: (1) Perencanaan 
pembelajaran dirancang dengan menempatkan langkah menyimak cerita rakyat 
sebagai kegiatan eksplorasi, menyebutkan masalah yang terdapat pada cerita 
rakyat sebagai kegiatan elaborasi, dan memberikan apresiasi terhadap hasil 
belajar siswa sebagai kegiatan konfirmasi. (2)Pelaksanaan pembelajaran 
menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio visual dilakukan 
dengan mengoptimalkan pelaksanaan langkah-langkah yang sudah dirancang 
seperti menyimak cerita rakyat, mencatat/mengingat nama-nama tokoh dan 
alur dalam cerita rakyat, menjawab pertanyaan secara tertulis kemudian 
dibacakan secara lisan di depan kelas.  Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 
juga dilakukan dengan tanya jawab dan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat. (3) 
 
 
 
 
Keterampilan menyimak cerita rakyat siswa mengalami peningkatan setelah 
guru menggunakan media audio visual sebagai sumber belajar. Setelah 
menggunakan media audio visual, kemampuan menyimak cerita rakyat siswa 
mengalami peningkatan yaitu 27,6% (base line) menjadi 32,4% (siklus I), 
kemudian meningkat lagi menjadi 54,3% (siklus II) dan 74,3% (siklus III). 
Dari data hasil penelitian dan pembahasan, maka permasalahan dan 
submasalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan penelitian 
yang dibuat. Dengan demikian, penggunaan media audio visual berseri yang 
peneliti terapkan efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak cerita 
rakyat deskripsi. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang ingin penelitisampaikan berkenaan dengan 
kesimpulan di atas adalah sebagai berikut: (1) karena keterampilan menyimak 
cerita rakyat siswa kelas V SDN 12 Sandai masih kurang, maka alangkah lebih 
baiknya jika para siswa sering diberi latihan menyimak dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia melalui kegiatan 
menyimak cerita rakyat maupun menyimak berita, (2) untuk membantu 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan menyimak siswa, sebaiknya 
guru menggunakan media audio visual, (3) sekolah hendaknya menyediakan 
fasilitas yang memadai untuk menunjang aktivitas belajar mengajar, dan (4) 
ntuk lebih memasyarakatkan pemanfaatan media audio visual sebagai media 
pembelajaran yang disertai cara penggunaanya secara praktis, perlu adanya 
penelitian lanjutan dari pihak lain baik pada materi, kelas dan sekolah yang 
sama atau pada materi, kelas dan sekolah yang berbeda. 
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